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; TGL. REVIS] -
TGL. EFEKTIF
' SEKRETARIS DAERAH
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BAGIAN ORGANISAS] NIP. 19611104 198903 1010
PENYUSUNAN PENETAPAN
NAMA sSOP KINERJA KABUPATEN PULANG
PISAU
DASAR HUKUM : KUALIFIKASI PELAKSANA :

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006
tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah.

2. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah.

3. Permenpan 29 Tahun 2010 tentang Pedoman
Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

2. Memahami In
Akuntabilitas

1. Mengetahuij tugas dan fungsi prosedur Perencanaan
strumen-Instrumen dalam Sistem

Kinerja Instansi Pemerintah

KETERKAITAN : PERALATAH/PERLENGKAPAN :

1. SOP Penyusunan Rencana Kinerja Tahunan 1. Dokumen RRJMD Kab. Pulang Pisau
Kabupaten Pulang Pisau 2. Dokumen Rencana Kinerja Tahunan

2. B0OP Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja | 3. Format Penetapan Kinerja dan Perjanjian Kinerja
Instansi Pemerintah {LAKIP) Kabupaten Pulang 4. Data target/capaian kinerja SKPD
Pisau 5. Komputer/Printer

3. SOP Inventarisasi Data Target/Capaian Kinerja
Satuan Kerja Perangkat Daerah

PERINGATAN :

PENCATATAN DAN PENDATAAN :

1. Dekumen Penetapan Kinerja harus dilampirkan
dengan Perjanjian Kinerja.

2. Indikator Kinerja dan target kinerja sesua;j
dengan Dokumen Perencanaan REJMD.
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